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 Usaha clothing merupakan usaha yang sangat prospektif di jaman modern 
sekarang ini. Salah satu produk clothing yang digemari adalah kaos/T-shirt, 
karena memiliki banyak variasi mulai dari warna, tipe hingga ornamen. Ragam 
ornamen bisa terinspirasi dari banyak hal, misalnya tulisan menggelitik, panorama 
alam, dan salah satu yang akan dikembangkan adalah tema etnik Nusantara. 
 Usaha ini menciptakan inovasi pada produk T-shirt unik berornamen etnik 
Nusantara dalam rangka meningkatkan apresiasi konsumen terhadap keberadaan 
etnik di Indonesia, meningkatkan kemampuan manajerial untuk berwirausaha dan 
merintis jejaring kemitraan yang dapat mendukung pengembangan usaha bidang 
clothing. Produk yang dikembangkan berupa kaos/T-shirt yang dimodifikasi 
dengan menambahkan ornamen etnik Nusantara baik melalui teknik sablon, lukis 
maupun tempel/aplikasi. Ragam budaya pada berbagai etnik di Indonesia 
memiliki ciri khas antara lain ornamen bulu (bulu burung), batu (manik-manik), 
anyaman tali dan sebagainya. Ornamen tersebut dapat digunakan sebagai hiasan 
sehingga menampilkan busana kasual yang menarik dan lebih eksklusif. 
 Target yang akan dicapai yaitu diterimanya produk T-shirt unik 
berornamen etnik Nusantara oleh konsumen lokal maupun nasional, terciptanya 
wirausaha baru di bidang clothing, terbentuknya kemitraan baik dalam 
pengembangan produk maupun pemasaran dan keuntungan finansial yang 
menjamin keberlanjutan usaha. 
 Produk T-shirt tersebut akan dipromosikan dan dipasarkan kepada 
konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media online, 
pameran, maupun sistem kosinyasi dengan koperasi ataupun outlet clothing 
lainnya. 
 Usaha tersebut memiliki prospek keuntungan yang menarik. Hasil analisis 
kelayakan usaha menunjukkan nilai rasio B/C mencapai 0,38 (38%) dengan 











BAB I. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
 Pada jaman modern industri fesyen (fashion) bukan lagi monopoli  
kalangan  tertentu. Fesyen merupakan mode, yaitu sesuatu  yang sifatnya akan 
selalu berubah dan bergulir (seperti siklus) seiring dengan berjalannya waktu. 
Munculnya fesyen berasal dari banyak sumber ide atau pencetus trend,  
misalnya gaya (style) yang sering dipakai oleh artis, musisi, atlet, dan lain-lain. 
Fesyen juga merupakan satu gelombang transaksi komunikasi visual nyata dari 
suatu peradaban kepada setiap gambaran yang tercermin pada busana (pakaian), 
tatarias, aksesori dan lain-lain. Industri fesyen merupakan salah satu di samping 
13 (tiga belas) jenis industri  kreatif  lainnya dengan peluang usaha yang 
dimotori oleh proses kreatif, yang sifat pasarnya sangat terbuka lebar. 
 Lima tahun terakhir, tema yang diangkat untuk trend fesyen bukanlah 
sesuatu yang terlihat baru di mata kita yaitu trend etnik dari berbagai suku baik 
di Nusantara maupun  manca negara. Trend yang diciptakan merupakan hasil 
modifikasi etnik asli dan fesyen di jaman modern, sehingga menampilkan wajah 
baru etnik itu sendiri. Jaman dahulu corak etnik memiliki kesan tua dan 
ketinggalan jaman, sekarang manjadi trend yang diminati generasi muda. Hal ini 
yang mendorong  para pecinta fesyen maupun mereka yang ingin mencoba 
mengikuti trend berlomba-lomba untuk menggali kekayaan budaya dari ragam 
etnik yang ada di Nusantara untuk diekspos kembali dengan melakukan 
modifikasi sesuai selera pasar (konsumen). 
T-shirt atau sering disebut sebagai kaos oblong, adalah salah satu tipe 
busana kasual yang banyak digemari oleh anak-anak, remaja bahkan orang 
dewasa.  Bentuknya yang sederhana, dan biasanya menggunakan materi dasar 
katun yang bersifat mudah menyerap keringat, sangat nyaman dikenakan sehari-
hari untuk masyarakat yang tinggal di wilayah tropis.  Modifikasi bentuk dari 
kaos oblong adalah penambahan krag (collar), sehingga ketika dikenakan 
terkesan lebih resmi. 
Seiring dengan perkembangan jaman, T-shirt juga dapat diperkaya dan 
dimodifikasi dengan berbagai ornamen bergaya etnik, sehingga tampilan T-shirt 
menjadi lebih variatif.  Kekayaan budaya di Indonesia yang tercermin pada 
banyaknya variasi bentuk dan warna yang melekat pada pakaian adat maupun 
ciri khas kekayaan alam pada suatu wilayah, memberikan inspirasi untuk 
menciptakan berbagai ornamen pada T-shirt. Ornamen tersebut juga dapat 
disisipi dengan simbol-simbol etnik yang memiliki pesan-pesan tertentu, yang 
mencerminkan kekayaan ragam budaya Nusantara. 
Berangkat dari kecintaan terhadap Nusantara yang elok dan semangat 
untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka kami 
mendedikasikan produk T-shirt berornamen motif etnik “Nih Kaos Rakyat 
Indonesia”.  Kami berharap konsumen yang mengenakan T-shirt produk kami 
bukan saja tampak lebih bergaya, tetapi sekaligus mengingatkan pemakainya 
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sebagai pewaris budaya dan peradaban unggul yang selalu bangga menjadi 
Bangsa Indonesia. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
a.  Bagaimana menciptakan desain unik berbasis ragam budaya etnik Nusantara 
yang seuai untuk busana model T-shirt?  
b.  Bagaimana menciptakan produk T-shirt berornamen etnik Nusantara yang 
dapat diterima dan disukai konsumen, baik kalangan anak-anak, remaja 
maupun orang dewasa? 
c.  Bagaimana teknik promosi dan pemasaran produk  T-shirt berornamen etnik 
Nusantara yang efisien dan efektif? 
 
1.3.  Tujuan Kegiatan 
a. Terciptanya inovasi produk T-shirt unik berornamen etnik Nusantara yang 
diminati konsumen dan dapat menumbuhkan apresiasi konsumen terhadap 
keberadaan berbagai etnik tersebut. 
b. Peningkatan ketrampilan mahasiswa dalam hal menciptakan produk yang 
kreatif dan  inovatif serta  kemampuan manajerial untuk berwirausaha di 
bidang produk fesyen. 
c. Perintisan jejaring kemitraan dalam proses produksi maupun pemasaran 
produk T-shirt unik berornamen etnik Nusantara. 
 
1.4.  Luaran yang diharapkan 
a. Produk berupa T-shirt unik berornamen etnik Nusantara. 
b. Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam berinovasi menciptakan produk 
T-shirt unik berornamen etnik Nusantara sebagai busana kasual sehari-hari. 
c. Terciptanya wirausaha baru bagi mahasiswa melalui upaya produksi dan 
pemasaran T-shirt unik berornamen etnik Nusantara. 
d. Mitra usaha dalam pengembangan produk T-shirt unik berornamen etnik 
Nusantara dan pemasarannya, baik dalam lingkup lokal maupun nasional. 
e. Pendapatan finansial yang dapat mendukung perluasan usaha dalam jangka 
panjang. 
 
1.5.  Manfaat Kegiatan 
1. Tersedianya alternatif produk T-shirt berornamen etnik Nusantara yang 
inovatif dan kreatif yang mencerminkan cinta Budaya Nusantara. 
2. Tersedianya sarana untuk pengembangan produksi dan menjamin 
keberlanjutan wirausaha produk T-shirt berornamen etnik Nusantara. 
3. Meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap kekayaan budaya dari 
berbagai etnik di Indonesia. 
4. Meningkatnya kepercayaan diri dan kesiapan mahasiswa untuk 
mengembangkan usaha chloting yang bercirikan budaya Indonesia. 
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BAB II.  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1.  Gambaran Peluang Usaha dan Karakteristik Produk 
Usaha yang akan dikembangkan termasuk usaha yang sudah sering dijumpai 
yaitu menawarkan produk busana kasual berupa T-shirt. Hampir semua kalangan 
menyukai busana T-shirt karena bentuknya yang sederhana, namun sangat nyaman 
digunakan sehari-hari bagi masyarakat yang tinggal wilayah tropis seperti 
Indonesia. Meskipun tampaknya sederhana, namun demikian kekhasan dari produk 
yang kami tawarkan adalah T-shirt yang diberi aksen/ornamen etnik Nusantara.   
Berbagai latar belakang budaya dari tiap-tiap etnik di Indonesia, memiliki ciri 
khas yang menciptakan beragam motif, sebagai inspirasi dalam pengembangan 
desain ornamen pada T-shirt.  Dengan demikian, kesederhanaan dari bentuk 
potongan T-shirt tersebut dapat menjadi lebih variatif  ketika diberi ornamen, baik 
yang diproses melalui teknik sablon, lukis maupun penambahan pernak-pernik 
berupa benang sulam, rumbai, mote, anyaman dll yang ditambahkan melalui teknik 
gunting dan jahit.  
Busana T-shirt pada umumnya terkesan santai, terutama untuk model O-
blong, tetapi dengan penambahan krag (collar) dapat terlihat lebih formal. Dengan 
demikian materi T-shirt yang pada umumnya dari bahan katun, meskipun sederhana 
tetapi menjadi tampak unik oleh adanya aksen etnik yang dapat ditambahkan baik 
pada bagian krag, lengan, atau bahkan di sisi-sisi depan, belakang maupun 
samping. Penambahan ornamen etnik itulah yang menjadi cirikhas produk kaos T-
shirt “ Nih Kaos Rakyat Indonesia” yang diharapkan dapat memberi nilai tambah 
pada produk yang ditawarkan, selain juga memberikan semangat pada pemakainya 
untuk lebih mengapresiasi budaya Nusantara. 
Agar menarik, T-shirt yang ditawarkan dikemas dengan bahan kemasan 
berasal dari materi daur ulang yang menampilkan segi kealamian bahan dan aura 
yang akan dimunculkan oleh produk, walaupun sebenarnya berasal dari bahan-
bahan yang sangat terjangkau harganya. Tiap-tiap jenis T-shirt berornamen etnik 
diproduksi dengan jumlah terbatas, agar dapat mempertahankan kesan unik, tidak 
biasa, dan eksklusif  bagi pemakainya. 
 
2.2.  Gambaran Umum Sasaran Calon Konsumen 
Menurut kategori usia, masyarakat sasaran, yang menjadi sasaran utama 
ialah para remaja dan orang dewasa, yang berada dalam lingkup usia 12 tahun 
sampai tidak terbatas. Konsumen bisa siapa saja yang menganggap T-shirt 
merupakan busana yang nyaman dan membuat santai ketika mengenakannya. 
Produk ini rencananya akan dipasarkan dengan beberapa media sehingga 
sasaran konsumennya juga beragam. Pemasaran dengan dua cara yaitu 
pemasaran secara tidak langsung dan langsung. Pemasaran secara tidak langsung 
yaitu tidak bertatapan muka langsung dengan calon pembeli melalui cara 
konsinyasi dengan distro yang sudah ditunjuk, dan memasarkan produk via e-
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marketing (jejaring sosial) dan melalui pemesanan via sms, telepon, maupun 
instagram. Cara lainnya ialah pemasaran secara langsung berinteraksi dengan 
konsumen, misalnya dengan mendirikan stand saat bazaar/pameran. Agar 
menarik pembeli, suasana tempat penjualan  barang didisplay dengan rak dan 
tempat display khusus dengan hiasan-hiasan yang berbau etnik yang menjadi 
tema produk. 
2.3  Analisis Kelayakan Usaha 
Biaya Produksi (C : Cost) 
No Komponen biaya Biaya (Rp) 
 A.  Biaya tetap  
1. Penyusutan alat-alat produksi dan pemasaran (untuk rata-rata 
masa pakai 4 tahun) 
250.000 
 B.  Biaya tidak tetap  
2. Pembelian T-shirt oblong  (5 lusin x Rp. 360.000) 1.800.000 
3. Pembelian T-shrit ber-kerah (3 lusin x Rp. 700.000) 2.100.000 
4.   Jasa sablon 600.000 
5. Jasa jait 800.000 
6. Aplikasi ornamen etnik 150.000 
7. Kemasan dan label produk 320.000 
8. Promosi dan transport pemasaran 500.000 
 Jumlah biaya produksi dan pemasaran (C) 6.520.000 
Hasil Penjualan (R) : 
No Jenis Produk Jumlah 
(Rp) 
1. Kaos T-shirt O-blong sablon motif etnik 36 x Rp 70.000,- 2.520.000 
2. Kaos T-shirt ber-krag sablon motif etnik 12 x Rp 120.000,- 1.440.000 
3. Kaos T-shirt O-blong aplikasi motif etnik 24 x Rp 80.000,- 1.920.000 
4. Kaos T-shirt ber-krag aplikasi  motif etnik 24 x Rp 130.000,- 3.120.000 
 Jumlah hasil penjualan produk (R) 9.000.000 
 
a)  Keuntungan = Pemasukan – Pengeluaran 




b) Perhitungan titik impas jumlah produksi dengan rumus : 
     BEP Produksi = Total Biaya Produksi/Harga Satuan 
Perhitungan untuk tiap-tiap kategori produk sebagai berikut: 
Jenis produk Biaya Produksi (Rp) BEP (produk unit) 
Kaos T-shirt O-blong sablon motif 
etnik (36 unit) 
1.987.500 29  
Kaos T-shirt ber-krag sablon motif 
etnik (12 unit) 
1.002.500 9 
Kaos T-shirt O-blong aplikasi motif 
etnik  (24) 
1.425.000 18 
Kaos T-shirt ber-krag aplikasi  motif 
etnik (24) 
2.105.000 17 
c)  Perhitungan titik impas biaya produksi per satuan produk dengan rumus :  
     BEP Harga = Total Biaya Produksi/Jumlah Produksi 
Perhitungan untuk tiap-tiap kategori produk sebagai berikut: 
Jenis produk Biaya Produksi (Rp) BEP (harga Rp) 
Kaos T-shirt O-blong sablon motif 
etnik (36 unit) 
1.987.500 55.300 
Kaos T-shirt ber-krag sablon motif 
etnik (12 unit) 
1.002.500 83.600 
Kaos T-shirt O-blong aplikasi motif 
etnik  (24) 
1.425.000 59.400 
Kaos T-shirt ber-krag aplikasi  motif 
etnik (24) 
2.105.000 87.800 
d)Perhitungan rasio keuntungan terhadap biaya produksi menggunakan rumus : 
     B/C = Keuntungan/Biaya Produksi 
            = Rp. 2.480.000,-/Rp. 6.520.000,- =  0,38 (atau 38%) 
e)Perhitungan tingkat pengembalian modal berdasarkan perhitungan rumus : 
     ROI = Hasil penjualan/Biaya Produksi 
             = Rp. 9.000.000,-/Rp. 6.520.000,- =  1,38 (atau 138%) 
 
Berdasarkan pertimbangan hasil  analisis kelayakan usaha secara sederhana, 
usaha yang akan dijalankan menghasilkan nilai rasio B/C mencapai 0,38 dan nilai 
ROI (untuk masa usaha selama 5 bulan ) mencapai 1,38 maka dapat dinyatakan 
bahwa wirausaha clothing  berornamen etnik “Nih Kaos Rakyat Indonesia” 
memiliki prospek menguntungkan dan memiliki potensi keberlanjutan usaha yang 
menjanjikan keuntungan di masa yang akan datang. 
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BAB III.  METODE PELAKSANAAN 
 
3.1. Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
            Tempat produksi dilaksanakan di Jalan Gelatik No. 31 Jaten Permai Indah, 
Karanganyar, sedangkan pemasaran dilakukan di Solo dan sekitarnya serta 
konsinyasi dengan koperasi (KPRI UNS, Kopma UNS, dll). 
3.2.  Bahan dan Alat 
            Bahan yang digunakan meliputi kaos dasar (T-shirt) polos, manik-manik 
(plastik maupun kayu), lem bakar, cat akrilik; adapun bahan pendukung seperti 
tali suede, tali benang pilin, anyaman, kain motif dan bahan pengemas. 
            Alat yang diperlukan adalah mini toolkit, air brush tool, mini air pump, alat 
lem bakar, alat-alat tulis dan gambar, alat jahit manual. Perlengkapan display 
produk seperti rak susun, rak gantung, stand banner, kain motif, mini 
baliho/banner, dan ornamen batu-batuan. 
3.3. Tata Laksana Kegiatan 
a. Persiapan 
1) Perancangan desain 
Langkah pertama ialah mengumpulkan ide kreatif dan gagasan melalui 
observasi ke museum, pasar seni, toko cinderamata, dan internet. Setelah itu 
merancang bentuk dan kreasi produk, memadukan warna, memilih bahan yang 
cocok. Desain produk dituangkan dalam gambar sketsa agar perencanaan bentuk 
labih terstruktur. 
2) Pembelian bahan-bahan 
Langkah selanjutnya yaitu membeli bahan baku kaos (T-shirt) berbagai 
warna dasar dan komponen ornamen yaitu cat akrilik, bulu warna warni, kulit 
imitasi, suede, manik-manik juga ada  bahan pendukung (bahan yang digunakan 
sebagai pelengkap produk dan pemasaran seperti tali oscar atau suede. Bahan 
untuk membuat kemasan  seperti kardus, kertas daur ulang, dan mika, lalu 
membuat label produk. Kedua jenis bahan di atas perlu dipilih yang baik dari 
segi kualitas dan harga. 
3) Pembelian alat-alat pendukung 
  Semua bahan baku sudah terbeli dan ketika akan dibuat produk, 
memerlukan berbagai alat pendukung yang berguna mempermudah pembuatan 
produk nantinya. Alat pendukung berupa gunting, drei kecil, dll (toolkit set), air 
brush dan komponen cat lainnya, pompa listrik (mini air pump untuk pengecatan 
akrilik), alat tembak lem dan lem, alat jahit manual, serta kelengkapan display 
seperti rak display,  batuan, kain motif, dan lain-lain. 
b. Pelaksanaan kegiatan produksi 
1) Pembuatan produk 
Mulai ke tahap pembuatan produk, setelah melewati proses pembuatan 
desain produk, persiapan alat dan bahan, melangkah ke tahap pembuatan produk 
sesuai dengan sketsa desain. Rancangan ornamen berbentuk aplikasi (tempel-
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jahit) dibuat dengan mengecat akrilik fiber bentuk tertentu, merangkai berbagai 
bahan-bahannya dengan menempeli bulu dan manik-manik, memadu-padankan 
warnanya lalu dipasangkan  tali. Tidak lupa sebelum aplikasi/ornamen 
dipasangkan pada kaos, dilakukan kontrol kualitas, misalnya ada pewarnaan 
yang tidak merata.  
Produk T-shirt berornamen etnik dengan teknik sablon dikerjasamakan 
dengan perajin sablon, sedangkan untuk produk T-shirt berornamen etnik 
dengan teknik jahit dikerjasamakan dengan penjahit, tetapi untuk rancangan dan 
desain ornamen, pelabelan dan finishing produk dikerjakan oleh Tim PKM-K 
sekaligus dilakukan kontrol kualitas. Tahap berikutnya yaitu pembuatan kotak 
kemasan cantik, yang dilengkapi dengan logo produk. 
2) Penawaran produk 
Produk ditawarkan melalui berbagai media yakni melalui berbagai media 
cetak seperti catalog, x-banner yang disediakan di lokasi penjualan, mengenai 
produk apa saja yang ditawarkan dengan menyertakan foto produk. Lalu 
dilakukan juga penawaran produk via e-marketing (jejaring sosial) untuk 
menawarkan produk disertai kontak pemesanan dan menjadi galeri serta ajang 
penawaran produk.  
3) Pemasaran produk 
Pada tahap pemasaran produk, langkah pertama ialah mendistribusikan 
barang ke distro, menata lokasi display produk. Juga ketika ada bazaar (biasanya 
ada di Pasar Ngarsopuro, Solo), barang dipersiapkan; stok, juga display barang 
dibuat semenarik mungkin. Agar menarik calon pembeli, di awal debut produk 
akan diadakan sale dari harga normal untuk dijadikan apresiasi bagi mereka 
yang membeli pada awal-awal produk diluncurkan. Dengan demikian 
diharapkan semakin banyak peminat dari produk ini.  
c. Evaluasi 
1) Evaluasi proses produksi 
 Evaluasi proses produksi dilihat dari faktor keterpakaian bahan baku, 
apakah semuanya terpakai atau ada yang terbuang karena masih ada kegagalan 
dalam pembuatan produk awal. Dipertimbangkan juga antara total keluruhan 
biaya produksi dan harga jual apakah sudah cukup setara dan berorientasi ke 
perolehan profit. 
2) Evaluasi pemasaran produk 
 Evaluasi pemasaran produk bisa dilihat dari komentar para konsumen 
mengenai barang apakah sudah sesuai atau masih banyak yang harus diperbaiki 
lagi mungkin dari segi kesesuaian warna, bahan yang lebih disukai konsumen, 
atau barang mana yang lebih diminati oleh konsumen. Bisa dijadikan 
pertimbangan pada proses pemasaran selanjutnya. Lalu mengenai tempat 
pemasaran apakah dinilai sudah cukup strategis dan memiliki nilai jual yang 
tinggi. Tidak lupa mengenai efisiensi biaya produksi dan nilai jual produk 
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apakah bisa sesuai dengan rencana yaitu mengarah ke perolehan profit yang 
diharapkan bisa terjadi pengembalian ke modal awal. 
3) Evaluasi kelayakan usaha 
     Kelayakan usaha akan dievaluasi menggunakan indikator sebagai berikut: 
a)  Keuntungan = Pemasukan – Pengeluaran 
c) Perhitungan titik impas jumlah produksi dengan rumus : 
     BEP Produksi = Total Biaya Produksi/Harga Satuan 
d) Perhitungan titik impas biaya produksi per satuan produk dengan rumus :  
     BEP Harga = Total Biaya Produksi/Jumlah Produksi 
e) Perhitungan rasio keungtungan terhadap biaya produksi menggunakan rumus : 
     B/C = Keuntungan/Biaya Produksi 
f) Perhitungan tingkat pengembalian modal berdasarkan perhitungan rumus : 
     ROI = Hasil penjualan/Biaya Produksi 
d.  Pelaporan kegiatan PKM 
Setelah melalui proses persiapan, pelaksanaan usaha dan evaluasi, 
selanjutnya menyusun laporan mengenai kegiatan PKM-K yang sudah dilakukan 
apakah sudah sesuai rencana dan jadwal atau masih perlu ada faktor yang harus 
ditinjau kembali agar ke depan usaha ini bisa terus berjalan dan tidak mengalami 
statis akibat perencanaan tidak sesuai dengan pelaksanaan. Diharapkan antar 
anggota tim bisa menjalankan tugas masing-masing dan kompak dalam 
menjalankannya sehingga usaha yang dibangun tidak sia-sia. 
Persiapan laporan kegiatan disertai materi presentasi dilakukan secara 
bersama-sama oleh seluruh anggota tim, sehingga setiap anggota memenuhi 







BAB IV.  BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1.  Anggaran Biaya 
 
No.  Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (rak display, penggantung, gantungan, 
banner, kontainer dll) 
3.750.000 
2 Bahan habis pakai (kaos, bahan ornamen kaos, pengemas, 
flyer, stiker) 
6.250.000 
3 Perjalanan (Solo & Yogyakarta untuk pembelian bahan 
kaos, ornamen etnik, promosi, pemasaran, pameran dll) 
1.250.000 
4 Lain-lain (kontribusi seminar, laporan, dokumentasi, 
konsumsi rapat koordinasi) 
1.250.000 
 Jumlah 12.500.000 
 




1 2 3 4 5 
1 Persiapan   
  Perancangan desain produk 
 
                   
  Pembelian bahan-bahan 
 
                   
  Pembelian alat pendukung 
 
                   
2 Pelaksanaan 
 
                   
  Pembuatan produk 
 
                   
  Penawaran produk 
 
                   
  Pemasaran produk 
 
                   
3 Evaluasi 
 
                   
  Evaluasi produksi 
 
                   
  Evaluasi pemasaran produk 
 
                   
  Evaluasi kelayakan usaha 
 
                   
4 Pelaporan kegiatan PKM 
 
                   
  Penyusunan draft 
 





                   
  
Cetak dan penggandaan 
laporan 
 








C. Pemakalah Seminar llmiah
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
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Lulus 2A03-2049 20a9-2AD 2012-20t5
No Nama Pertemuan Ilmiah/







Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Dr. Mulyanto, ME 
2. Jenis Kelamin Laki-laki   
3. Jabatan Fungsional Lektor / III.d 
4. NIP/NIK/Identitas lainnya 19680623 199302 1 001 
5. NIDN 0023066802 
6. Tempat dan Tanggal Lahir Klaten, 23 Juni 1968  
7. E-mail yanto.mul@gmail.com 
8. Nomor Telepon/HP 0812 298 7268 
9. Alamat Kantor Fak. Ekonomi - UNS, Jl. Ir. Sutami 
No.36A, Kentingan, Surakarta  57126  
10. Nomor Telepon/Faks (0271) 647481 / (0271) 638143 
11. Lulusan yang Telah 
Dihasilkan 
S-1= 105 orang;  S-2= 34 orang;  
S-3= 2 orang 
12. Mata Kuliah yg Diampu 
1.  Masalah dan Kebijakan Pembanguan  
     (S3 PDIE – FEB UNS)   
2.  Ekonomi Publik (S2 MESP – FEB 
UNS)   
3.  Seminar Konsentrasi Perencanaan 
Wilayah dan Keuangan Daerah (S2 MESP    
4.  Statistik utk Pengolahan Data 
Kuantitatif (S2 MAKSI – FEB UNS ) 
5.  Ekonomi Regional (Program S1 
Reguler)   
6.  Perencanaan Pembangunan (S1 Reguler 
dan Non Reguler)   
7.  Analisis Keuangan Daerah (S1 Reguler 
dan Non Reguler)   
8.  Seminar Konsentrasi (S1 Reguler)   
B. Riwayat Pendidikan 










Univ.  Diponegoro 
(UNDIP)  
Semarang  




Ilmu Ekonomi dan 










































Dr. Soeharo TS, 
SU 
Dr. Tirta Hidayat, 
M.Sc 
Prof. Dra. Endah 
Susilowati, M.Sc, 
Ph.D 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 tahun terakhir 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat 
01. Kegiatan Call For 
Paper dan Konferensi 
Internasional 
“Implementasi 













penas) Jakarta,  
02. Seminar Nasional dan 
Sidang Pleno ISEI 
XVII: Pembaharuan 
Institusi Ekonomi dan 






Undang-Undang Desa  









The Role and 
Contribution of 
Handicraft Industry of 
Batik Lurik (LUTIK) 
to Improve the Progrs 
of Regional 
Development in 
Klaten Regency – 
Central Java, INA  
2-3 Juni 2014, 
Fakultas Ekonomi – 




No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat 
04. Seminar Nasional dan 
Call for Paper dengan 
tema:  Business in 








Ekonomi di   
Kabupaten Klaten  
18-19 Maret 2014, 
Fakultas Ekonomi 




05. The 38th Conference of 
the Federation of 
ASEAN Economic 
Associations (FAEA)  
The Model of Index 
for Measuring the 
Progress of Rural 
Development at Au-
tonomy Era in 
Indonesia: A Pilot 
Project in Klaten 
Regency, Central Java 
27-29 Nov. 2013 
Nanyang Tech-
nological Univ. /  
NTU-Singapore 
















(IDRDV) in Klaten 
Regency, Central Java 
- Indonesia 
4-5 Novem. 2013. 
Bangkok, Thailand    
07. The 23rd Pacific 




and the 4th Indonesian 
Regional Science 
(IRSA) Institute 
Measuring the Quality 
of Human Resource 
Develop-ment in the 
Villages Context: An 
Approach to the Index 
System 
by Using Four 
Regencies in Central 
Java – Indonesia 
2-4 Juli 2013 di 
Hotel Savoy Homan 
–Bandung, Indonesia   





Development Index as 
an Indicator for 
the Progress of  
28-29 Juni 2012 
Nanyang Tech-




No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat 
Development in 
Indonesia 
09. Diklat Teknis Pemba-
ngunan Ekonomi 
Daerah (Regional  
Economic 
Development)  untuk 
Eselon IV-Proyek 
SCBD-ADB   




13 April 2011 
Aula SMKN 
Kabupaten Klaten   
10. Diklat Teknis Pemba-
ngunan Ekonomi 
Daerah (Reg. Economic 
Development)  untk 
Eselon IV - Proyek 
SCBD – ADB   
Perspektif  
Pembangunan 
Ekonomi  Regional 
12 April 2011 
Aula SMKN 
Kabupaten Klaten   
11. Pelatihan  Formulasi  
Renstra – SKPD 
Kabupa-ten Klaten  
Tahun  2010 di Aula 
Gedung SMKN Klaten   
Penyusunan  Program, 
Indikasi Kegiatan, 
Target Kinerja dan 
Pendanaan Indikatif 
12 Nopemb. 2010 
Aula SMKN 
Kabupaten Klaten   
12. Diklat Teknis – 
Perenca-naan dan 
Penyusunan Anggaran 
Berbasis Kinerja untuk 
Eselon IV - Proyek 




10 Juni 2010 
Aula SMKN 
Kabupaten Klaten   




Budgeting) - LGSP / 








27 Februari 2009 
Hotel Kalingga Star, 
Jl. r. Sutomo No.16 
Jepara 










18 Pebruari 2009 
Hotel Mahkota 
(Crown) Tasik 
Malaya -  Jawa Barat    
18 
 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat 
Penyusunan Rencana 
Tahunan Daerah - 
LGSP – WJRO (West 
Java Regional Office) 
Bandung - Jabar 
Catatan  
Hasil  Pengalaman 
Lapangan 
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
01. Peserta Terbaik dalam 
Kegiatan Training of 
Trainers (ToT) Keuangan 
Daerah Bidang Perencanaan 
dan Penganggaran Daerah 
Tahun 2015  
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
(FEB) – Universitas Gajah Mada 
(UGM) Yogyakarta – Kerjasama 
antara Direktorat Perimbangan 
Keuangan Pemerintah Pusat dan 
Daerah – Kementerian 
Keuangan dengan  dana dari 
Australia Indonesia Patnership 
for Decentralization (AIPD) 
2015      
02. Penghargaan di antara 15 
makalah terbaik yang 
dibiayai dalam  Seminar 
Nasional dan Sidang Pleno 
ISEI XVII: Pem-baharuan 
Institusi Ekonomi dan Mutu 
Modal Manusia, dengan 
judul makalah: Indikator 
dan Karakteristik 
Pembangunan Desa sebagai 
Basis Imple-mentasi atas 
Undang-Undang Desa 
Kantor Ikatan Sarjana Ekonomi 
Indonesia (ISEI) Pusat Jakarta 
2014 
03. Penghargaan di antara 2 
maka-lah terbaik dari 
Indonesia yang dibiayai 
dalam: ”The 38th 
Conference of the 
Federation of ASEAN 
Economic Associations 
(FAEA)” dengan judul:  
The Model of Index for 
Measuring the Progress of 
Rural Develop-ment at 
Federation of Asean Economic 
Asssociations (FEAE) - 
Singapore 
2013 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun
Autonomy Era in Indonesia:
A Pilot Project in Klaten
Regency, Central Java
03 Piagam Tanda Kehormatan
Satyalancana Karya Satya
l0 Tahun, No. 27 1514/2005
berdasarkan KEPPRES RI
No. 018/TIV TAHLTN 2005
Presiden Republik Indonesia
(DR. H. Susilo Bambang
Yudhoyono)
2045
04. Penghargaan Pemenang I
(Pertama) sebagai Wakil
Fakultas Ekonomi {JNS
Surakarta untuk Artikel :
Konsep Revisi Formula
Dana Alokasi Umum
(DAU) yang diajukan dalam
kegiatan: Indonesia-
S tr engthening Indone si a
Frameworkfor
Decentralization




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
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jahit & sablon 
1 kali 50.000 50.000 






2 kali 50.000 100.000 

















2 kali 50.000 100.000 
Solo /Yogyakarta Seminar  1 kali 150.000 150.000 













2 kali 300.000 600.000 
Kontribusi seminar  Seminar hasil 1 kali 250.000 250.000 





3 eks. 10.000 30.000 





3 eks. 20.000 60.000 
Foto dan Album Dokumentasi 1 paket 60.000 60.000 
Konsumsi  Rapat 
koordinasi 
5 paket 50.000 250.000 
SUB TOTAL 4 1.250.000 
TOTAL (1+2+3+4) 12.500.000 



































usaha dan Penanggung 












Penanggung jawab desain 
dan proses produksi. 
3. 












pengadaan bahan baku 












distribusi, pemasaran dan 
pameran produk. 
KEI}TEIYTERIAN RISE'T, TEKNOIOGT DAI\[ PENDIDIKAI\I TINGGI
TINTYERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA
FAI{ULTAS EKONOMT DAI\ BTSNIS
Jalan Ir. Sutami 36 A Surakarta 57126 Telp./ Bax (0271) 63745
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA





: Rebecca Widyaningtyas Indirasari
:F0215Q92
: S-1 Manajemen
: Ekonomi dan Bisnis
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul:
..N[I KAOS RAKYAT INDONESIA" INOVASI KAOS CLOTHING
BERORNAMEN ETNIK INDONESIA yang diusulkan untuk tahun anggaran20l6
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya kegiatan yang sudah diterima ke kas negaru.
Demikian pernyataan
benarnya.
dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
Mengetahui
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
dan Alumni
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